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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil paparan dan penyajian data dan analisis pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan atas penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Persepsi Ahli Falak di Kalimantan Selatan terkait dengan Kriteria 

MABIMS Baru, menurut persepsi Informan 1, 3, 4, dan 5 tentang Kriteria 

MABIMS Baru ini adalah Informan 1,3, 4 dan 5 setuju akan adanya 

Kriteria MABIMS Baru. Sedangkan, Informan 2 berpendapat bahwa tidak 

setuju akan adanya Perubahan Kriteria MABIMS dari yang Lama (2-3-8) 

menjadi Baru (3-6,4). 

2. Alasan yang melatarbelakangi persepsi para Ahli Falak di Kalimantan 

Selatan tentang Kriteria MABIMS Baru pada penentuan awal bulan 

kamariah berdasarkan tiga hal sebagai berikut: 

a. Secara data ilmiah menurut beberapa para ahli falak yaitu Informan 1, 

3, 4, dan 5 bahwa Kriteria MABIMS Baru ini secara pengalaman di 

lapangan lebih memungkinkan untuk hilal dapat dilihat pada Kriteria 

yang baru dibandingkan dengan Kriteria MABIMS Lama yang dinilai 

tidak sesuai dengan realitas pada penentuan visibilitas hilal. 

Sedangkan, menurut persepsi Informan 2 bahwa Kriteria MABIMS 
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Lama memungkinkan sekali untuk hilal dapat dilihat pada ketinggian 

hilal 2 Derajat.  

b. Terkait dengan dampak adanya Kriteria MABIMS Baru ini beberapa 

ahli falak yaitu Informan 2, 3, 4, dan 5 berpersepsi bahwa Kriteria ini 

akan menimbulkan perbedaan terkhusus untuk umat muslim yang 

menggunakan metode wujudul hilal. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan uraian dan paparan di atas, maka peneliti menemukan hal-hal 

penting yang sebaiknya menjadi perhatian untuk kedepannya, peneliti 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kriteria MABIMS Baru ini merupakan suatu ijtihad para ahli dan pakar 

falak yang berasal dari hasil observasi, kajian, dan pengalaman yang 

tentunya dapat dipertanggungjawabkan secara syariat dan ilmiah. Hal itu 

pastinya sudah dikaji dan dipersiapkan secara matang-matang oleh para 

ahli sebelum disahkan, agar kedepannya kita lebih akurat lagi dan benar-

benar yakin akan keabsahan ibadah yang kita laksanakan. 

2. Penulis menyarankan bahwa suatu perbedaan yang ada bukanlah alasan 

kita untuk terpecah, melainkan menjadikan kita untuk saling menghargai.  

3. Selanjutnya, penulis berharap penelitian tentang Persepsi Ahli Falak di 

Kalimantan Selatan tentang Kriteria MABIMS Baru dalam Penentuan 

Awal Bulan Kamariah ini dapat menambah wawasan pembaca dan 

menjadi bahan kajian lain para akademisi yang ingin meniliti hal yang 

lebih jauh terkait Kriteria MABIMS Baru. 


